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Transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan bersumber dari Buku 
Pedoman Penulisan Makalah, Proposal, Tesis dan Disertasi Pascasarjana UIN 
Sunan Ampel Surabaya sebagai berikut : 
Arab Indonesia Arab Indonesia 
ا ’ ط t } 
ب b ظ z} 
ت t ع ‘ 
ث th غ gh 
ج j ف f 
ح h} ق q 
خ kh ك k 
د d ل l 
ذ dh م m 
ر r ن n 
ز z و w 
س s ه h 
ش sh ء ’ 
ص s} ى y 
ض d}   
 
Penulisan tanda panjang (madd) ditulis dengan garis horizontal di atas 
huruf seperti a>, i>, u>, ( ا, ي dan و). Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab 
ditransliterasikan dengan menggabungkan dua huruf “ay” dan “aw” seperti 
layyinah, lawwa>mah. Kata berakhiran ta>’ marbu>t }ah dan berfungsi sebagai s}ifah 
(modifier) atau mud}a>f ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sementara yang 
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Penelitian ini difokuskan untuk menjawab beberapa pertanyaan berikut: 
(1) Bagaimana pendapat ulama Banjar terhadap akad nikah tidak tercatat secara 
resmi, poligami di zaman sekarang, cerai di luar pengadilan, nikah sebelum 
berakhirnya masa idah dan kemungkinan idah diberlakukan pada suami?. (2) 
Bagaimana metode hukum yang digunakan ulama Banjar dalam menanggapi 
beberapa persoalan tersebut?. (3) Mengapa metode-metode itu digunakan ulama 
Banjar dalam menanggapi persoalan-persoalan yang disebutkan?. 
Penelitian ini penelitian kualitatif lapangan dengan pendekatan us}u>l al-fiqh 
dan sosiologi pengetahuan. Pendekatan us}u>l al-fiqh digunakan lebih berorientasi 
pada kemaslahatan dan perubahan, sementara pendekatan sosiologi pengetahuan 
digunakan untuk mencari relasi suatu pemikiran dengan kondisi-kondisi tertentu 
yang melingkupi pemikiran tersebut. Sumber data penelitian ini sebanyak 
sembilan orang ulama Banjar dengan beberapa kriteria. Data dikumpulkan melalui 
teknik wawancara dan dokumentasi yang diabsahkan dan dianalisis melalui 
tahapan reduction, display, conclusion dan verification.  
Penelitian ini menemukan adanya perbedaan pemikiran hukum ulama 
Banjar dalam menanggapi beberapa persoalan dalam perkawinan Islam. Sebagian 
besar dari ulama Banjar memandang penting adanya perubahan hukum pada 
beberapa persoalan, tetapi sebagian lainnya tidak menyetujui perubahan tersebut. 
Adanya perbedaan ini karena cara yang digunakan ulama Banjar dalam 
menanggapi beberapa persoalan berbeda-beda, ada yang hanya mengandalkan 
pendapat ulama terdahulu, ada pula yang merasa tidak cukup dengan pendapat 
tersebut, sehingga mengkaji kembali melalui perspektif sendiri dengan 
menggunakan metode-metode us}u>l al-fiqh atau pun metode yang identik. 
Perbedaan tersebut juga dipengaruhi oleh beberapa alasan baik alasan 
metodologis maupun alasan internal dan eksternal masing-masing ulama. 
Ringkasnya perbedaan ini justru menunjukkan adanya dinamika dalam pemikiran 
hukum ulama Banjar. Di samping ada yang masih bercorak tradisionalisme, tetapi 
tidak sedikit bercorak modernisme yang berorientasi pada kemaslahatan, bahkan 
mereka dapat memperlihatkan diri sebagai Muslim kosmopolitan.   
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This research focuses on the following questions: (1) How do the 
Banjarese ulama view the practices of unrecorded marriage contract, polygamy, 
unrecorded divorces, and woman’s marriage before she finishes her waiting 
period after her divorce?. (2) What method of law has been used by these 
Banjarese ulama in giving legal verdict to these practices?. (3) Why are those 
methods used by Banjarese ulama in responding the issues ?. 
This research is a qualitative field research with us}u>l al-fiqh and sociology 
of knowledge approach. The data sources of this research is nine Banjarese ulama 
with some certain criteria. The data is collected through interview and 
documentation which is validated and analyzed through the level of reduction, 
display, conclusion and verification.  
The result of research reveals that there are different legal thought of 
Banjarese ulama in responding some problems in Islamic marriage. Some of them 
see the importance of changing the law in some problems but some of them do not 
agree with the changing. This difference appears because they have different 
methods in responding the problems, some of them rely their method on the 
earliest Islamic scholars but some others feel that the method is insufficient so that 
they re-examine the problems through their own perspective based on us}u>l al-fiqh 
methods or other similar methods. The difference is also influenced by some 
reasons whether the reason of methodology and their own Banjarese ulama 
internal and external condition. The differences show the dynamic legal thought in 
Banjarese ulama where some of them tend to traditionalism and some other to 















  اﻟﺰواج اﻹﺳﻼﻣﻲ ﺑﻜﺎﻟﻴﻤﺎﻧﺘﺎن اﳉﻨﻮﺑﻴﺔ ﰲ ياﻟﺒﻨﺠﺮ ﻌﻠﻤﺎء اﻟ ةﻓﻜﺮ   :  اﻟﻌﻨﻮان
  ﻋﺒﺪ اﳊﻠﻴﻢ  :  اﻟﺒﺎﺣﺚ
  اﻷﺳﺘﺎذ اﻟﺪﻛﺘﻮر ﺣﺴﲔ ﻋﺰﻳﺰ اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ  :  نﻮ اﳌﺸﺮﻓ
  اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ اﻷﻧﺎم ﺳﻴﻒ أﲪﺪ اﻟﺪﻛﺘﻮر اﻷﺳﺘﺎذ  
  اﻟﺪﻛﺘﻮر أﲪﺪ ﻧﻮر ﻓﺆاد اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ  
  ، أﺻﻮل اﻟﻔﻘﻪ، اﻟﺰواج اﻹﺳﻼﻣﻲياﻟﺒﻨﺠﺮ ﻌﻠﻤﺎء اﻟ  :  اﻟﻜﻠﻤﺎت اﳌﻬﻤﺔ
  
 ﰲ ﺣﻜﻢ ﻟﺒﻨﺠﺮيا ﻛﻴﻒ رأي اﻟﻌﻠﻤﺎء( 1)اﻵﺗﻴﺔ  اﻟﺘﺴﺎؤﻻتﺮﻛّ ﺰ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻋﻠﻰ إﺟﺎﺑﺔ ﺗ
 ﳌﺮأة واﻟﻨﻜﺎح اﶈﻜﻤﺔ ﺧﺎرج واﻟﻄﻼق اﻟﺰﻣﻦ ﻫﺬا ﰱ اﻟﺰوﺟﺎت وﺗﻌﺪد ﺮﲰﻲ ّ ﺑ ﻳﺴﺠﻞ ﱂاﻟﺬي  ﻨﻜﺎحاﻟ
ﻛﻴﻒ ﻃﺮﻳﻘﺘﻬﻢ ﳌﻌﺎﳉﺔ ﻫﺬﻩ ( 2). ؟زوج ﻋﻠﻰ اﻹﻧﺘﻈﺎر ﻓﱰة وإﻣﻜﺎﻧﻴﺔ ﻋﺪّ ēﺎ ﻣﺪة إﻧﻘﻀﺎء ﻗﺒﻞ
     .؟ﰲ ﻣﻌﺎﳉﺔ اﳌﺸﺎﻛﻞ اﳌﺬﻛﻮرة اﺳﺘﺨﺪﻣﻮا اﻟﻄﺮق ﳌﺎذا( 3).؟اﳌﺸﺎﻛﻞ
 أﺻﻮل اﻟﻔﻘﻪ أﻣﺎ .وﺳﻮﺳﻴﻮﳉﻲ اﳌﻌﺮﻓﺔ أﺻﻮل اﻟﻔﻘﻪﳌﻘﺎرﺑﺔ ﺑﺎو ﺚ ﻧﻮﻋﻲ ﻣﻴﺪاﱐ ﲝ ْ اﻟﺒﺤﺚ ﻫﺬا 
ﺑﺄﺣﻮال ﻣﻌﻴﱠﻨﺔ  ﻹﺳﺘﻄﻼع ﺻﻠﺔ ﻓﻜﺮة ﺳﻮﺳﻴﻮﳉﻲ اﳌﻌﺮﻓﺔ وﺑﻴﻨﻤﺎ اﲡﺎﻫﺎ، ةواﻟﺘﻐﻴﲑ  ﺔأﻛﺜﺮ اﱃ اﳌﺼﻠﺤ
وا اﻟﺬﻳﻦ ﺧُ ﲑﱢ  ﻳﺎﺑﻨﺠﺮ ﻋﻠﻤﺎء ﰱ اﻟﺒﺤﺚ ﺗﺴﻌﺔ وﻛﺎن ﻣﺼﺪر اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت . ﳏﻴﻄﺔ đﺬﻩ اﻟﻔﻜﺮةﻛﺎﻧﺖ اﻟﱴ  
 ﲟﺮاﺣﻞ ﻞﲢﻠﱠ ﰒ  ﻣﺼﺪرﻫﺎواﻟﱵ ﺗﺼﺎدَ ق ﻋﻠﻰ  ﻣﻜﺘﻮﺑﺔ ﲟﻘﺎﺑﻠﺔ وﺗﻮﺛﻴﻘﺔ وﻛﺎﻧﺖ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت .ﲟﻌﺎﻳﲑ ﻣﻌﻴ ّ ﻨﺔ
  .إﻧﺰال اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت وﻋﺮﺿﻬﺎ واﺳﺘﻨﺘﺎﺟﻬﺎ وﺗﺄﻛّﺪﻫﺎ
 اﻟﺰواج ﻛﻞﺎ ﰲ ﻣﻌﺎﳉﺔ ﻣﺸاﻟﺮأي  اﻟﺒﻨﺠﺮي ﳐﺘﻠﻒﻌﻠﻤﺎء أن اﻟ ﻛﺘﺸﻒ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚا 
ﰱ اﳊ ُﻜﻢ وﻟﻜﻦ أﻗﻞ ّ  ةاﻟﺘﻐﻴﲑ  أﳘّ ﻴﺔ اﻟﺒﻨﺠﺮياﻟﻌﻠﻤﺎء  أﻛﺜﺮﻳ ّ ﺔ وﻧﻈﺮ .ﻫﺎوﻣﺘﻨﻮ ّع ﰱ ﺗﻔﻜﲑ  اﻹﺳﯩﻼﻣﻲ
ﰱ ﻫﺬا اĐﺎل ﻷن ﻃﺮﻳﻘﺘﻬﻢ ﻣﺘﻌﺪّ دة، وﻣﻨﻬﻢ ﻳﻔﻀﱢﻠﻮن  اﻟﺒﻨﺠﺮياﻟﻌﻠﻤﺎء  واﺧﺘﻠﻒ. đﺎﻣﻨﻬﻢ ﻻ ﻳﻮاﻓﻘﻮن 
 ﺑﻜﻞ ﻣﻨﻈﻮرﻫﻢ نﻳﺒﺤﺜﻮ و ﻻ ﻳﻜْ ﻔﻮن ﺑﺘﻠﻚ اﻷﻗﻮال ﻗﻂ  ﻓﻘﻂ، وﻣﻨﻬﻢ أﻗﻮال اﻟﻌﻠﻤﺎء اﻟﻘﺪﳝﺔ
ﺒﻌﺾ ﺑ اﺘﺄﺛﱠﺮ ﻣ اﻹﺧﺘﻼف ﻛﺎنﻛﺬﻟﻚ  و. ﳑﺎﺛﻠﺔ ﻣﺒﺎﺷﺮة ﻛﺎﻧﺖ أو اﻷﺻﻮﻟﻴﺔ اﳌﻨﺎﻫﺞ ﺑﻌﺾ ﻮنﺴﺘﺨﺪﻣﻳو 
ﺒﲔ ﱢ ﻣ ﻫﺬا ﻛﻠﻪ أن اﻹﺧﺘﻼف وﺟﻮﻫﺮ .ﻛﺎﻧﺖ ﻣﻨﻬﺠﻴ ّ ﺔ أو داﺧﻠﻴ ّ ﺔ وﺧﺎرﺟﻴ ّ ﺔ ﻟﻜﻞ ﻣﻨﻬﻢ ﺳﻮاء اﻟﺒﻮاﻋﺚ
ﺗﻘﻠﻴﺪﻳﺔ وﻟﻜﻦ ّ أﻛﺜﺮﻫﻢ ﻋﺼﺮﻳﺔ اﻟﺬﻳﻦ ﻳﺘّﺠﻬﻮن اﱃ  ﻮنﻬﻢ ﻻ ﻳﺰاﻟﻣﻨ وﺑﻌﺾ .ﰱ اﳊ ُﻜﻢ ﻟﺪﻳﻨﺎﻣﻴﺔ ﻓﻜﺮēﻢ
   .أﻧﻔﺴﻬﻢ ﻣﻦ اﻟﻌﺎﳌﻲ نﻈﻬﺮو ﻳ ُ  ﺑﻞ، ﺔاﳌﺼﻠﺤ
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